BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Media pembelajaran merupakan perantara atau pengantar sumber pesan
dengan penerima pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemauan sehingga terdorong serta terlibat dalam pembelajaran. Proses
pembelajaran pada dasarnya__juga_rperupakan proses komunikasi sehingga
media yang digun}g,kan '“d.;a.lam pembéléjé"ran ‘disebut media pembelajaran
(Hamid dkk} 2026:1-114). Media pembelajaran &;ébagai segala sesuatu yang
dapat rp,eﬁyampaikan pesan melalui berbagai salurar\f,\gapat merangsang
pikirar{l", perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat mend&rong terciptanya
prosesl'-:belajar untuk menambah informasi baru pada dirli: siswa sehingga
tujuan ﬁ'gmbelajaran dapat tercapai dengan baik. |

Medizé__pembelajaran diperlukan sebagai penunjang _I__{éberhasilan belajar.
Sebab denéa___n tersedianya media pembelajaran sisvya" dimungkinkan akan
lebih berpikir.‘éegara konkret dan hal ini berarti daga'tj mengurangi verbalisme
pada diri siswa. Hél."d'é'r'hiliiz{n *mehg’akibétka.hmsiswa termasuk guru dapat
memilih atau menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar.
Kehadiran media dalam proses pembelajaran mempunyai arti yang cukup
penting karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media (Rejeki dkk.,
2020:338). Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan

melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Karena pada dasarnya penggunaan



media dapat menjadi jembatan dalam penyampaian bahan pembelajaran di
kelas.

Adanya media dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
serta menambah minat siswa terhadap pelajaran yang diajarkan. Selain itu,
media juga dapat menjadi kesempatan untuk bekerja sama antar sesama siswa
di kelas, untuk bertukar pikiran, dan saling mengerti satu sama lain. Karena
dalam setiap kelas terdapat b_e__rbagai____karakter siswa yang beragam, sehingga
diperlukan suatu haJ yang".dﬂépat digunai;éh" 'Unt_uk menyelaraskannya.

Pendidik/an”&éng berkualitas ditentukan oﬁlwéh‘xkreativitas guru untuk
menmgka‘tkan minat belajar siswa, karena siswa terkadang bosan dan jenuh
denga$ pelajaran yang tetap dan selalu sama (Andhika & Wa{hyunl 2020:28).
Minat | S|swa terhadap pembelajaran karena adanya medla yang menarik
perhatlannya Berbagai macam bentuk media dapat :_:-dlgunakan untuk
menunjan'g keberhasilan belajar siswa, salah satunya dep-é]an membaca buku
yang men;”r-ik. Untuk mendapatkan pengetahuan yar‘i'g baru, siswa perlu
membaca buku untuk menambah ilmu. Buku yang dlkemas ini bermacam-
macam, ada buku cerlta ‘buku bergambar, buku cerpen dan sebagainya yang
dapat digunakan sebagai media guna menunjang pembelajaran siswa.
Pasalnya membaca merupakan hal yang sangat erat kaitannya dengan pelajar
dalam kehidupan sehari-hari.

Keaktifan membaca menjadi kemampuan dasar yang sangat penting,
karena membaca sangat dibutuhkan demi kemajuan masyarakat maupun

individu agar tidak dibodohi, dan dengan membaca dapat melihat, mengerti



isi bacaan yang ada didepannya. Cara tersebut merupakan suatu hal yang
paling efektif untuk menyerap pengetahuan karena semakin sering siswa
melakukan kegiatan membaca, maka pengetahuannya akan bertambah
sehingga dapat bermanfaat dalam hidupnya (Nursalina & Budiningsih,
2014:2). Dengan membaca siswa akan mendapat untung dalam mencapai
prestasi yang diharapkannya, semua didasarkan atas minat dari diri masing-
masing agar semua yang dilak_gk_an _b_grhasil dengan baik.

Pengajaran merpbaca' Béik menggur;ékéh media dan lain sebagainya harus
membuat agak’/b'éham bahwa membaca haru;\mer\lghasilkan pengertian.
Kemam’pu’én membaca pemahaman yang dimiliki \§e§eorang bukanlah
merupgkan kemampuan yang turun temurun, melainkan ha%il proses belajar
menga},‘ar yang dilakukan dengan tekun dan terlatih. S,-iemakin terampil
seseoraﬁg memahami suatu bacaan, semakin jelas dan __-'ierang pula jalan
pikiranng;a_. Yang dimaksud dengan membaca pemaham_aﬁ yaitu pemahaman
isi bacaan .aqn dibatasi pada pertanyaan-pertanyaan ter‘ftang apa, bagaimana,
mengapa, dirﬁaqa dan kesimpulan berdasarkan f_m'ésalah dari isi bacaan.
Kemampuan merﬁbé&é"bém’ahamfan‘]Ugé"bé“rp-e..r-\garuh pada mata pelajaran
lain khususnya matematika (Laily, 2014:53). Perlunya dikembangkan media
booklet ini agar mendorong siswa untuk terus membaca dengan cara
menyenangkan dan dapat diterima dengan mudah penyampaian materinya.
Pengembangan media ini sangat cocok untuk meningkatkan minat baca, juga

mengatasi kesulitan belajar matematika.



Kesulitan belajar matematika dapat dikatakan suatu kondisi dalam
pembelajaran yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu
dalam mencapai hasil belajar matematika siswa. Hambatan ini biasnya berupa
kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja
atau berhitung. Kesulitan belajar ini bisa terjadi karena ketidakmampuan
siswa dalam menguasai fakta, konsep, prinsip dan keterampilan.
Ketidakmampuan siswa dalam__r_nema_hami pengetahuan dasar dan mengaitkan
antara pengetahugn ’ baru dengan .. .'.I'é'manya sehingga menimbulkan
ketidakpahayaﬁ/étau kejelasan terhadap suat;j\“maFeri (Waskitoningtyas,
2016:2@),;"/Terjadinya kesulitan belajar dikarenakan\\‘si§wa menganggap
maten{;:\tika sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakilﬁtkan. Anggapan
menakligtkan mengenai suatu materi seperti ini yang dapat ménimbulkan siswa
menjadf‘-.l malas untuk mencari tahu, sehingga pengetah__u:an dalam materi
tersebut .""t_._idak berkembang sehingga timbul beberap___a: hambatan dalam
pemahama;i'-r__nateri matematika yang diajarkan.

Berdasarkén_&\observasi tanggal 17 September",_,.'2621 di SD Nuril Islam
Pacitan, diketahui-.b.éhl\)\ié"béb@rapfa s‘isv\'/é'fidé-k.r-ﬁémahami materi matematika
yang sedang diajarkan gurunya. Ada yang merasa kesulitan dengan cara
mengerjakan soal hingga pemahaman materi yang diajarkan. Sejumlah siswa
menyatakan bahwa kesulitan mereka dalam memahami materi yang diajarkan
disebabkan karena mereka tidak menyukai pelajaran tersebut, sehingga
keinginan untuk belajar, membaca, dan memahami materi matematika sangat

rendah. Hal serupa juga terjadi di SDN Purworejo, guru seringkali mengalami



kendala hingga kuwalahan saat mengajarkan materi, karena mereka harus
dituntun satu persatu dalam mengerjakan soal matematika. Jadi guru tidak
cukup satu kali menjelaskan didepan kelas, tapi mereka juga perlu dibimbing
satu persatu supaya lebih paham. Bahkan ketika Penilaian Harian, guru sudah
melarang siswa untuk bertanya dan mencoba untuk lebih mandiri dalam
mengerkan soal, namun kenyataannya sangat sulit untuk diterapkan, siswa
masih saja meminta bantuan _gu.ru____qlan mengeluh tidak paham mengenai
materi yang sedaqg dIUJIkan Selair.ln .'.t'i"d'ak_ ‘paham, mereka juga sering
beralasan Iupa/’éafa pengerjaannya, tidak bisa aéNQerjakannya dan masih
banyak Iagl sehingga mengakibatkan kelas gaduh karena semua memanggil
guru, dlan mengakibatkan fokus mengerjakan siswa menjadi Hllang

Me-pgacu pada uraian di atas maka pada pembelajaran matematlka, guru
perlu rﬁ"engembangkan media yang menarik dan disukai a__h:ak sesuai dengan
tahapan ﬁ'e_rkembangannya, seperti pembuatan booklet. B__obklet adalah sebuah
buku kecil.zz'yang memiliki paling sedikit lima halaman.-'ietapi tidak lebih dari
empat puluh delapan halaman diluar hitungan sampul (Sinarti dkk., 2018:12).
Jadi dapat dlpastlkan bahwa buku ini sangat ringan dan mudah dibawa
kemanapun, karena tidak berisi banyak halaman. Booklet merupakan sebuah
media berbentuk buku berukuran kecil yang berisi gambar-gambar dan tulisan
yang berisi penjelasan tentang suatu materi (Sinarti dkk, 2018:12). Penerapan
media ini bertujuan untuk menarik minat belajar siswa serta untuk melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, agar siswa lebih mudah dalam

memahami suatu konsep, karena dibekali dengan penggunaan media yang



simpel dan dapat dibawa kemana-mana. Diharapkan pembuatan media
pembelajaran booklet ini dapat menumbuhkan keaktifan belajar siswa, dengan
cara siswa menunjukkan minat belajarnya terhadap pelajaran matematika,
sehingga suasana belajar yang aktif, kondusif dan menyenangkan dapat
tercipta di dalam kelas, dan yang lebih penting keberhasilan belajar
matematika dapat meningkat serta kegaduhan di dalam kelas dapat berkurang.

Kegaduhan yang sering _t_e_rjad_i____di kelas ini sangat menganggu teman
lainnya karena dapgt,.me'rhi:).uat hilang fokus Hal ini mengakibatkan suasana
menjadi rusgh/g/z'ampar dan juga ribut. Perilal;ﬁ\“tersebut sering terjadi di
dalam kelas ketika siswa merasa mulai jenuh dengan materi yang
dlsamﬁalkan atau tidak memahami materi yang sedang guru éjarkan

Pen,}gembangan media booklet ini terbatas pada materi §,eg| banyak untuk
kelas IV semester 2. Segi banyak dikhususkan dalam me__h:ghitung luas segi
banyak Qa_ng merupakan gabungan bangun datar persgéi dengan segitiga,
persegi paf;]-ang dengan segitiga persegi dengan perse__g‘i' panjang dan persegi
panjang dengan segltlga (Suryani, 2020'717) P.e'iéksanaan pembelajaran
matematika pada materl luas segi banyak akan Ieblh menarik dan bermakna
apabila dibantu menggunakan media pembelajaran booklet.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka pada penelitian ini akan
dikembangkan media pembelajaran booklet pada pelajaran matematika.
Diharapkan dengan dikembangkannya media pembelajaran ini, hasil belajar

juga akan mengalami peningkatan dengan asumsi media ini memenuhi



kelayakan dan dapat digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk

kedepannya.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut :

1. Minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika kurang optimal karena
rendahnya ketertarikan sis_y_v_a .ter_h_g_dap mata pelajaran tersebut.

2. Media pembelfgj,arari". .untuk me.z”nnu'hj'an_g‘ pembelajaran matematika
utamany} péd'é materi segi-banyak belum dirﬁﬁksimalkan penggunaannya
di sekolah.

3. Sis{r;/a gaduh di kelas saat diberikan soal, karena b&‘érdiskusi sambil
berl',rlnain dengan temannya. |

Pembafasan Masalah
Pemk;"a_tasan masalah pada penelitian ini diuraikan seb___éQai berikut:

1. Peneliti;h___ ini untuk mengembangkan media pembélajaran booklet pada
pembelajar.‘éi‘n_\&matematika. |

2. Subjek penelité.i;h” adalah siswa kélés"'l'\'/ﬂ'S-lg)-N Purworejo Tahun Ajaran
2020/2021.

3. Materi yang disampaikan dalam booklet ini terbatas, hanya materi
semester 2 saja yaitu segi banyak.

4. Media ini terbatas hanya untuk perkembangan kognitif siswa.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat diperoleh rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana prosedur pengembangan media pembelajaran booklet pada
pembelajaran matematika kelas IV SD?
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran booklet pada pembelajaran
matematika kelas 1V SD’) e
3. Bagaimana hasil pengembangan ..medla pembelajaran booklet pada
pembelajaran matematlka kelas IV SD? \
E. TUJuan Penelltlan
Be?dasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat Ellperoleh tujuan
penelltlan sebagai berikut: |
1. Mendeskr|p5|kan prosedur pengembangan media pembelajaran booklet
pada pembelajaran matematika kelas IV SD. |
2. Mengetahm kelayakan media pembelajaran booklet pada pembelajaran
matematlka kelas IV SD.
3. Mengetahui haS|I pengembmgah"’rh'éd'i'é.Bembelajaran booklet pada
pembelajaran matematika kelas IV SD.
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini mempunyai

spesifiksinya sebagai berikut:



1. Aspek pembelajaran
a. Tujuan: mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada
materi bangun ruang dan simetri yang diberikan guru.
b. Materi: materi bangun runag dan simetri kelas IV semester 2.
2. Aspek model
a. Produk yang dihasilkan berupa media booklet yang berupa buku saku
ringan yang terdiri seqli__k.itn_yg empat halaman, dengan konsep dan
desain yang 'gnik, Iucu dan berV\./lélfﬁé-wa‘mi sehingga menambah minat
belajg s|swa serta -membuat siswa tldak jenuh saat belajar
rpa‘t’ématika. |
b. I&:ara pembuatannya yaitu dengan mendesain isi b&oklet semenarik
:'(nungkin menggunakan aplikasi  Microsoft Q'Iffice Publisher
cli'ilsesuaikan dengan isi materi yang akan diajarkan,__-":kemudian dicetak
ménggunakan art paper. |
G. Manfaat Px'é-{)elitian

Hasil penei'i-t_ian ini mempunyai beberapa manfqaf, antara lain:

1. Manfaat Teoreti.s.,m.”"""""
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan bagi peneliti
pendidikan dan menambah hasil penelitian yang telah ada sebelumnya dan
dapat memberi gambaran mengenai media pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai sarana dalam menunjang pembelajaran siswa terhadap

materi bangun ruang dan simetri pada pembelajaran matematika.



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai berikut :
a. Bagi Siswa
Memperoleh pengalaman belajar mengenai bangun ruang dan simetri
menggunakan media pembelajaran booklet sebagai sarana dalam
menunjang kesulitan belajar siswa pada pembelajaran matematika,
melalui pembelajarar_y___yang__ menyenangkan menggunakan media
pembelajaran.
b. Bagi Glrg
’,,Pé/nelitian ini diharapkan dapat menambaﬁ“x.\pengetahuan dan
.’ wawasan bagi guru dalam mengatasi dan menyeil‘esaikan masalah
"‘-‘,‘ siswa yang berkaitan dengan pembelajaran m:atematika, serta
I'"-.Imenjadikan guru lebih  kreatif dalam me__ﬁciptakan media
Eigmbelajaran yang efektif kedepannya. |
C. Bagl Sekolah
Sebaé‘ai_\& bahan pertimbangan untuk me{pi'ﬁgkatkan minat belajar
siswa té.rnh.éd'éb”"pérﬁﬁeraja'r’ér'i"”'J'rr.lé.l.tématika yang dianggap
menakutkan, sehingga siswa lebih tertarik untuk belajar matematika
sehingga hasil belajar matematika lebih meningkat.
d. Bagi Peneliti
Mengembangkan wawasan peneliti mengenai media pembelajaran
booklet dan menambah pengetahuan peneliti mengenai kefektifan

media pembelajaran booklet ini.



H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

terdapat beberapa asumsi, antara lain:

a. Media pembelajaran booklet dapat menumbuhkan minat belajar
matematika siswa.

b. Belum adanya media__p_emb(_a__l_aran disekolah yang menunjang siswa
dalam pemb?laj'arér; .segi banyak”..”

C. Medi/a p’éfﬁbelajaran booklet dapat meng&é‘t\ési [<esulitan belajar siswa
Qaﬁ/mengatasi kegaduhan yang sering terjdi dikel\éis,_‘

2. Keﬂlérbatasan Pengembangan

a. "‘-‘,‘IMateri pengembangan
Ii\l/lateri yang digunakan pada media booklet ini te(f;atas, yaitu hanya
n{‘a_teri semester 2 materi segi banyak kelas IV SD___.-':

b. Mo.ae__l pengembangan
Model."‘"'Y?ng dikembangkan pada media,,_i'ri'i. terbatas hanya berisi
paling sed-i.l.{.i't."4"'h'él'arﬁan* m‘eh’g’g'lj'riékér-l..-aplikakasi Microsoft Office
Publisher dan dicetak menggunakan art paper.

I. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman persepsi, beberapa istilah penting

dalam pelaksanaan pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut:



1. Booklet
Booklet adalah buku berukuran kecil (setengah kuarto) dan tipis, tidak
lebih dari 30 halaman bolak-balik yang berisi tulisan dan gambar-gambar.
2. Media pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat merangsang _perhaﬁan dan minat siswa untuk belajar.
3. Art paper
Art pape/r ad/éi'éh kertas yang sering digunake{ﬁ\padg percetakan offset dan
digitalj/ memiliki karakteristik berkilau dan bisa d}fambahkan finishing

mdlﬁggunakan doff, glossy maupun UV.
4, Micl'rosoft Office Publisher
Micll'rlosoft Office Publisher adalah salah satu aplikasi mi__c';rosoft office yang
digur;akan untuk kegiatan desktop publishing sepérti koran, brosur,
majalaf;";- [<artu nama, kartu ucapan, poster, mading __d‘éb.
5. Pengembar;'gqn |
Pengembangar-ln.”éd'él'éh“’s’u‘atT u‘sahé""lj'ri'fu.k..-meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui

pendidikan dan latihan.



